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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pendidikan Toleransi Beragama di SMA Negeri 1 Durenan 

Trenggalek” ini ditulis oleh Intan Putri Rahayu NIM. 12201193186, pembimbing Dr. 

Khoirul Anam, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Toleransi, Agama. 

 

Keberagaman merupakan potensi konflik dalam berbagai hal, baik antara 

individu maupun antar kelompok di dalam lingkungan kehidupan sosial. Beberapa waktu 

terakhir ini konflik tentang intoleransi sering terjadi di Indonesia. Dalam hal ini, agama 

sering dijadikan sebagai alat untuk mempropagandakan tatanan sosial dan reformasi 

politik. Sikap intoleran nampaknya mulai memasuki setiap sisi lingkungan kehidupan, 

salah satunyadi dalam lingkunganpendidikan. Melihat adanya fenomena intoleransi 

yang terjadi di Indonesia terutama di lingkungan pendidikan, menunjukkan berarti masih 

banyak masyarakat yang belum mempunyai kesadaran dan pengetahuan tentang arti 

pentingnya rasa toleransi antar sesama. Negara dan agama mengajarkan kita untuk saling 

bertenggang rasa antara satu golongan dengan golongan yang lain, dengan cara saling 

menghargai dan menghormati terhadap perbedaan yang ada. 

 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk pendidikan toleransi beragama 

di SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek?, (2) Bagaimana proses pendidikan toleransi 

beragama di SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek?, (3) Bagaimana implikasi pendidikan 

toleransi beragama di SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek?. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi participant, wawancara tidak 

tersetruktur, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

pendidik dan peserta didik SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek. 

 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa (1) bentuk pendidikan toleransi beragama 

di SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek adalah menerima, menghargai, dan menghormati 

keberagaman agama yang ada di lingkungan sekolah, serta saling membantu dan 

bekerjasama dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah, (2) Proses pendidikan 

toleransi beragama di SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek terdiri dari lima tahapan atau 

proses, yaitu proses integrasi konten tentang toleransi beragama dalam kurikulum 

operasional sekolah, proses konstruksi pengetahuan tentang toleransi beragama yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama, proses pengurangan 

prasangka yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dan di luar kegiatan 

pembelajaran dengan pemberian nasihat dan teladan kepada peserta didik, proses 

pedagogi kesetaraan yang dilakukan dengan memberikan hak dan kewajiban yang sama 

kepada setiap warga sekolah, dan memberdayakan budaya sekolah yang toleran, dan 

demokratis, (3) Implikasi pendidikan toleransi beragama di SMA Negeri 1 Durenan 

Trenggalek antara lain;  terwujudnya lingkungan kehidupan sosial yang rukun, damai, 

dan harmonis di sekolah, adanya kurikulum Pendidikan Agama untuk seluruh peserta 

didik, terwujudnya kebersamaan melalui kegiatan-kegiatan sekolah yang dihadiri oleh 

seluruh warga sekolah, dan ekstrakurikuler yang tidak menjadikan agama sebagai 

prasyarat.  
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Religious Tolerance Education at SMA Negeri 1 Durenan 

Trenggalek" was written by Intan Putri Rahayu NIM. 12201193186, supervisor Dr. 

Khoirul Anam, M.Pd.I. 

 

Keywords: Education, Tolerance, Religion. 

 

Diversity is the potential for conflict in various ways, both between individuals 

and between groups in the environment of social life. In recent times, conflicts about 

intolerance have often occurred in Indonesia. In this regard, religion is often used as a 

tool to propagate social order and political reform. Intolerant attitudes seem to begin to 

enter every side of the living environment, one of which is in the educational 

environment. Seeing the phenomenon of intolerance that occurs in Indonesia, especially 

in the educational environment, shows that there are still many people who do not have 

awareness and knowledge about the importance of tolerance between others. State and 

religion teach us to tolerate each other by respecting and respecting differences. 

 

The focus of this research is (1) What is the form of religious tolerance education 

at SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek?, (2) What is the process of religious tolerance 

education at SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek?, (3) What are the implications of 

religious tolerance education at SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek?. 

 

This study used a type of descriptive qualitative research approach. Data 

collection techniques used are participant observation, unstructured interviews, and 

documentation. Data is analyzed through three stages, namely data reduction, data 

presentation, and conclusions. The source of data in this study is educators and students 

of SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek. 

 

The results showed that (1) the form of religious tolerance education at SMA 

Negeri 1 Durenan Trenggalek is accepting, respecting, and respecting religious diversity 

in the school environment, as well as helping each other and cooperating in the 

implementation of educational activities in schools, (2) The process of religious tolerance 

education at SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek consists of five stages or processes, 

namely the process of integrating content about religious tolerance in the school 

operational curriculum, the process of building knowledge about religious tolerance 

carried out in Religious Education learning activities, the process of reducing prejudice 

carried out in learning activities and outside learning activities by providing advice and 

examples to students,  the process of equality pedagogy carried out by granting equal 

rights and obligations to every school citizen, and empowering a tolerant, and democratic 

school culture, (3) The implications of religious tolerance education at SMA Negeri 1 

Durenan Trenggalek include;  the realization of a harmonious, peaceful, and harmonious 

social life environment in schools, the existence of a Religious Education curriculum for 

all students, the realization of togetherness through school activities attended by all 

school residents, and extracurriculars that do not make religion a prerequisite. 
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 الملخص

وزجهب إٔزبْ " دوسٌٕبْ رشٌٕغبٌٍه١رؼٍٍُ اٌزضبِؼ اٌذٌني في سمب ٍٔغشي " ثؼٕىاْ سصبٌخالجبِؼى
خىٌشوي أٔؼُ ، ِبعضزير في .  ، ِضزشبس اٌذوزىسا١٢٢۰١١٩۳١۸٦ٖ. ثىرشي سا٘بٌى ٍُٔ
.اٌزشثٍخ الإصلاٍِخ  

 
واٌذٌٓ, واٌزضبِؼ , اٌزؼٍٍُ : سائٍضٍخوٍّبد اي  

 
اٌزٕىع ٘ى اؽزّبي اٌصشاع ثطشق مخزٍفخ ، صىاء ثين الأفشاد أو ثين المجّىػبد في ثٍئخ الحٍبح 

في ٘زٖ . في اَؤخ الأخيرح ، غبٌجب ِب ؽذصذ صشاػبد ؽىي اٌزؼصت في إٔذؤٍضٍب. الاعزّبػٍخ
ٌجذو أْ . الحبٌخ ، غبٌجب ِب ٌضزخذَ اٌذٌٓ وأداح ٌٍزشوٌظ ٌٍٕظبَ الاعزّبػً والإصلاػ اٌضٍبصً

رظهش سؤٌخ . الدىالف غير الدزضبمحخ رذخً وً مجبي ِٓ مجبلاد الحٍبح ، أؽذ٘ب في اٌجٍئخ اٌزؼٍٍٍّخ
ظب٘شح اٌزؼصت اٌتي تحذس في إٔذؤٍضٍب ، وخبصخ في اٌجٍئخ اٌزؼٍٍٍّخ ، أٔٗ لا ٌزاي ٕ٘بن اٌىضير 

رؼٍّٕب . ِٓ الأشخبص اٌزٌٓ ٌٍش ٌذٌهُ وػً وِؼشفخ ثأهمٍخ اٌشؼىس ثبٌزضبِؼ ثين اَخشٌٓ
اٌذوٌخ واٌذٌٓ أْ ٔزضبِؼ ِغ ثؼضٕب اٌجؼط ، ِٓ خلاي اؽزشاَ ثؼضٕب اٌجؼط واؽزشاَ 

 .الاخزلافبد الدىعىدح
 

دوسٌٕبْ ١ِب ٘ى شىً رؼٍٍُ اٌزضبِؼ اٌذٌني في صؼذ محّذ ٍٔغشي  (١)محىس ٘زٖ اٌذساصخ ٘ى 
دوسٌٕبْ ١ِب ً٘ ػٍٍّخ اٌزؼٍٍُ اٌزضبِؼ اٌذٌني في صؼذ محّذ ٍٔغشي  (٢), رشٌٕغبٌٍه؟
دوسٌٕبْ ١ِب ً٘ اَصبس الدزشرجخ ػٍى رؼٍٍُ اٌزضبِؼ اٌذٌني في صؼذ محّذ ٍٔغشي  (۳), رشٌٕغبٌٍه؟
.رشٌٕغبٌٍه؟  

 
رمٍٕبد جمغ اٌجٍبٔبد الدضزخذِخ . رضزخذَ ٘زٖ اٌذساصخ ٔىػب ِٓ نهظ اٌجؾش إٌىػً اٌىصفً

ٌزُ تحًٍٍ اٌجٍبٔبد ِٓ خلاي صلاس ِشاؽً . ً٘ ِشالجخ الدشبسوين والدمبثلاد غير الدٕظّخ واٌزىصٍك
ِصذس اٌجٍبٔبد في ٘زٖ اٌذساصخ ً٘ الدؼٍّين . ، وً٘ رمًٍٍ اٌجٍبٔبد وػشض اٌجٍبٔبد والاصزٕزبط

.دوسٌٕبْ رشٌٕغبٌٍه١واٌطلاة ِٓ سمب ٍٔغشي   
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دوسٌٕبْ رشٌٕغبٌٍه ٘ى لجىي ١شىً رؼٍٍُ اٌزضبِؼ اٌذٌني في سمب ٍٔغشي  (١)أظهشد إٌزبئظ أْ 

ورمذٌش واؽزشاَ اٌزٕىع اٌذٌني الدىعىد في اٌجٍئخ الدذسصٍخ ، فضلا ػٓ الدضبػذح الدزجبدٌخ واٌزؼبوْ في 
رزىىْ ػٍٍّخ رؼٍٍُ اٌزضبِؼ اٌذٌني في سمب ٍٔغشي  (٢)رٕفٍز الأٔشطخ اٌزؼٍٍٍّخ في الدذاسس ، 

دوسٌٕبْ رشٌٕغبٌٍه ِٓ خمش ِشاؽً أو ِشاؽً مخزٍفخ ِٓ اٌزؼٍٍُ اٌذٌني في سمب ٍٔغشي ١
ػٍٍّخ ثٕبء الدؼشفخ ؽىي اٌزضبِؼ اٌذٌني اٌتي رزُ في أٔشطخ اٌزؼٍُ في اٌزؼٍٍُ , دوسٌٕبْ رشٌٕغبٌٍه١

اٌذٌني ، وػٍٍّخ الحذ ِٓ اٌزؾٍز اٌتي رزُ في أٔشطخ اٌزؼٍُ وأٔشطخ اٌزؼٍُ الخبسعٍخ ِٓ خلاي 
رمذيم الدشىسح والأِضٍخ ٌٍطلاة ، وػٍٍّخ اٌزشثٍخ ػٍى الدضبواح اٌتي رزُ ِٓ خلاي رىفير ؽمىق 

اَصبس  (۳)واٌززاِبد ِزضبوٌخ ٌىً مجزّغ ِذسصً ، وتمىين صمبفخ ِذسصٍخ ِزضبمحخ وديممشاطٍخ ، 
تحمٍك ثٍئخ ؽٍبح اعزّبػٍخ ِزٕبغّخ ;  الدزشرجخ ػٍى اٌزضبِؼ اٌذٌني ، بمب في رٌه اٌزضبِؼ اٌذٌني ، 

وصٍٍّخ وِزٕبغّخ في الدذاسس ، ووعىد ِٕهظ رؼًٍٍّ دٌني لجٍّغ اٌطلاة ، وتحمٍك اٌؼًّ 
الجّبػً ِٓ خلاي الأٔشطخ الدذسصٍخ اٌتي يحضش٘ب جمٍغ الدمٍّين في الدذاسس ، والدٕب٘ظ 

.اٌلإِهغٍخ اٌتي لا تجؼً اٌذٌٓ ششطب أصبصٍب  


